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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Profil CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
1. Sejarah Perusahaan 
Bapak Didik Hermanto direktur sekaligus pemilik CV Panca 
Manunggal Sukses, mengawali kariernya dengan bekerja sebagai kryawan 
biasa pada Telkom selama beberapa tahun. Kariernya mulai menanjak ketika 
terdapat proyek atau pekerjaan pada Telkom yang penanganannya hanya 
boleh ditangani oleh CV. dan bukan karyawan biasa.  Agar mendapatkan 
pekerjaan tersebut, Bapak Didik Hermanto mengajak dua (2) orang 
temannya, yakni; Nita A. dan Mas Agus mendirikan CV. yang diberi nama 
CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo.  Setelah memiliki CV. bapak Didik 
pun mendapatkan kepercayaan Telkom untuk mengelola beberapa proyek 
seperti pemasangan Indihome dan pemasangan kabel instalasi fiber. 
Bertolak dari pengalaman menangani beberapa dari Telkom, Bapak 
Didik Hermanto mencoba membuka usaha yang bergerak di bidang 
telekomunikasi berupa pemasangan wi-fi daerah pedesaan yang belum 
terjangkau internet, mendirikan tower atau antena penangkap jaringan 
internet. Uji coba tersebut sukses dan berjalan lancar.  Melanjutkan 
kesuksesan yang telah diraih, Bapak Didik mengembangkan usaha yang ada 
lebih luas dengan menambahkan usaha di bidang perdagangan/Jasa komputer 
dan piranti lunak (pemasangan wifi, CCTV, parabola; MNC TV group, 
 
instalasi internet kantor dan finger print (alat-alat absensi elektronik) dan 
membuka Toko Laris (beralamat di Jalan Batoro Katong) yang menyediakan 
alat-alat telekomunikasi internet, seperti; antena router, kabel dan lainnya. 
Hingga saat ini, CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo mempekerjakan 45 
orang karyawan. 
2. Visi, Misi dan Moto 
a. Visi 
Menjadi Perusahaan yang terkemuka di bidang perdagangan/Jasa 
komputer dan piranti lunak serta bermanfaat bagi masyarakat. 
b. Misi 
1) Mengelola perdagangan/Jasa komputer dan piranti lunak. 
2) Mengoptimalkan bisnis di perdagangan/Jasa komputer dan piranti 
lunak yang kompatibel dan berkualitas. 
3. Struktur Organisasi  
Struktur Organisasi merupakan gambaran sistem yang saling berhubungan. 
Mempunyai fungsi dan tanggung jawab berbeda, namun memiliki tujuan yang 
sama, yakni kemajuan organisasi/perusahaan. 
Fungsi struktur organisasi adalah untuk menjelaskan peran dan tugas-tugas 
yang harus dilaksanakan oleh setiap bagian sehingga memudahkan pengarahan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Struktur Oganisasi yang dimiliki 
























PJ. = Penangjung Jawab  
 
Gambar 4.1 























1. Ade Wahyu Laki-laki > 30 SMA > 3 Administrasi  
2. Adhitya Laki-laki 21-30 SMA > 3 Administrasi 
3. Adi Laki-laki 21-30 SMA > 3 Karyawan 
4. Agung Prayitno Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
5. Agus Widiantoro Laki-laki 21-30 SMA < 1 Thn Karyawan 
6. Alfian Laki-laki 21-30 SMA > 3 Karyawan 
7. Amadio Prasdika Laki-laki 21-30 S1 > 3 Karyawan 
8. Bambang Kristiawan Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
9. Budianingsih Perempuan > 30 SMA > 3 Karyawan 
10. Bening Sri Lestari Perempuan > 30 SMA > 3 Karyawan 
11. Budi P. Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
12. Candra Aditriyawan Laki-laki 21-30 SMA > 3 Karyawan 
13. Desta Budi Utama Laki-laki < 21 SMA < 1 Thn Karyawan 
14. Dito Herdiantono Laki-laki > 30 SMA < 1 Thn Karyawan 
15. Erwin Ariadi Laki-laki 21-30 SMA < 1 Thn Karyawan 
16. Endang Perempuan 21-30 SMA > 3 Karyawan 
17. Ety Mugiarti Perempuan 21-30 SMA > 3 Karyawan 
18. Eva Solina Perempuan > 30 D3 > 3 Karyawan 
19. Erni Djohan Perempuan > 30 D3 > 3 Karyawan 
20. Farida Hanum Perempuan < 21 SMA 1-3 Thn Karyawan 
21. Fatimah Perempuan < 21 SMA 1-3 Thn Karyawan 
22. Firza Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
23. Genta Laki-laki 21-30 SMA > 3 Karyawan 
24. Ginanjar Laki-laki 21-30 SMA > 3 Karyawan 
25. Hariyanto Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
26. Henki Setiawan Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 
27. Hery Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Karyawan 




29. Iwan Primadi Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Kasir 
30. Kamala Chintya Perempuan > 30 SMA > 3 Operator Lapangan 
31. Kristiana Perempuan > 30 SMA > 3 Operator Lapangan 
32. Leo Suryo Laki-laki 21-30 SMA > 3 Operator Lapangan 
33. Pitriana Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Operator Lapangan 
34. Risma Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Operator Lapangan 
35. Rini Suwandi Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Operator Lapangan 
36. Romadiki Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Operator Lapangan 
37. Sri Mulyani Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Operator Lapangan 
38. Tri Hastuti Perempuan < 21 SMA 1-3 Thn Pelayanan 
39. Tri Susilowati Perempuan < 21 SMA 1-3 Thn Pelayanan 
40. Vicky Yuatmoko Laki-laki 21-30 SMA 1-3 Thn Pelayanan 
41. Wicaksono Laki-laki > 30 SMA < 1 Thn Pelayanan 
42. Yanto Laki-laki > 30 SMA > 3 Pelayanan 
43. Yatin Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Pelayanan 
44. Yustina Perempuan < 21 SMA < 1 Thn Pelayanan 




B. Hasil Penelitian  
1. Profil Responden 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 Jumlah Persen 
Valid Laki-laki 32 71,1 
Perempuan 13 28,9 
 Total 45 100,0 
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel di atas, berdasarkan data kuesioner diketahui 
bahwa karyawan terbesar CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo berjenis kelamin 
Laki-laki, yaitu sebesar 32 (71,1%) dari jumlah 45 responden. 
Berdasarkan informasi dari manajemen, diketahui bahwa alasan CV. Panca 
Manunggal Sukses Ponorogo menerima dan memiliki karyawan laki-laki adalah karena 
usaha ini bergerak di bidang instalasi yang membutuhkan banyak tenaga laki-laki/tenaga 
yang cocok untuk pekerjaan instalasi berat-berat yang terkait dengan pemasangan 
CCTV, Wi-Fi dan J-Cloth. 
b. Berdasarkan Usia 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
 Jumlah Persen 
Valid < 21 tahun 13 28,9 
21 - 30 tahun 19 42,2 
> 30 tahun 13 28,9 
 Total 45 100,0 




CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo didominasi oleh karyawan dalam usia 
muda (produktif). Hal ini terlihat dari  responden pada tabel yang  berasal dari 
pengelompokkan usia pada kuesioner yang didominasi oleh usia 21 - 30 tahun sejumlah 
19 (42,2%) responden dari 45 responden yang di data. 
Terkait dominasi usia 21 – 30, manajemen mengatakan hal itu dikarenakan usia 
tersebut sangat sangat produktif yang mana bila diajak bekerja, mudah menjalankan, 
tidak banyak mengeluh dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan. 
c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 Jumlah Persen 
Valid SMA 28 62,2 
D3 14 31,1 
S1 3 6,7 
 Total 45 100,0 
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel di atas, diketahui bahwa karyawan terbesar 
CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo yang mengisi data, berpendidikan terakhir 
SMA, yaitu sebesar 28 (62,2%) dari jumlah 45 responden yang diberi kuesioner dan 
yang paling sedikit S1, yaitu sebesar 3 responden atau 6,7%. 
Berdasarkan informasi dari manajemen diketahui bahwa CV. Panca Manunggal 
Sukses Ponorogo secara umum atau kebanyakan, tidak terlalu membutuhkan tenaga 
kerja dengan pendidikan berkeahlian khusus karena pekerjaan yang dijalankan juga 
dapat dilakukan oleh mereka yang tamatan SMA, sehingga kekhususan pendidikan tidak 
diprioritaskan. Asal cerdas, mau bekerjasama, mau bekerja keras, semua pekerjaan akan 




bagian instalasi, untuk mengoperasikan laptop dan yang menangani jasa pembayaran 
secara online. 
d. Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 Jumlah Persen 
Valid < 1 tahun 14 31,1 
1 - 3 tahun 18 40,0 
> 3 tahun 13 28,9 
 Total 45 100,0 
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Dari tabel di atas diketahui bahwa karyawan terbanyak yang menjadi responden 
CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo,  bekerja antara 1-3 tahun dengan jumlah 18 
(40,0%) dari jumlah 45 responden. Sementara responden terkecil bekerja di atas 3 tahun 
dengan jumlah 13 (28,9%) dari 45 responden yang diberi kuesioner. Hal ini 
menunjukkan bahwa CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo memiliki karyawan yang 
cukup berpengalaman. Artinya, dengan tingkat pengalaman yang cukup, karyawan 
tersebut tentu akan lebih mudah dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 
C. Analisis Data  
1. Uji Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas 
Berdasarkan data dari kuesioner jawaban responden yang diolah menggunakan 




masing-masing 3 item soal variabel; hasil pengujian validitas variabel: Gaya 
Kepemimpinan (X1), Lingkungan (X2),  Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)  dan 
Kinerja Karyawan (Y), dengan  berdasar pada teknik  hitung korelasi  Product Moment 
Pearson yang dihitung dengan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 






r tabel Keterangan 
Pernyataan 1 0,727 0,257 Valid 
Pernyataan 2 0,704 0,257 Valid 
Pernyataan 3 0,757 0,257 Valid 
Pernyataan 4 0,423 0,257 Valid 
Pernyataan 5 0,757 0,257 Valid 
Pernyataan 6 0,757 0,257 Valid 
Pernyataan 7 0,423 0,257 Valid 
Pernyataan 8 0,757 0,257 Valid 
Pernyataan 9 0,636 0,257 Valid 
Pernyataan 10 0,352 0,257 Valid 
Pernyataan 11 0,493 0,257 Valid 
Pernyataan 12 0,611 0,257 Valid 
Pernyataan 13 0,732 0,257 Valid 
Pernyataan 14 0,695 0,257 Valid 
Pernyataan 15 0,637 0,257 Valid 
Pernyataan 16 0,652 0,257 Valid 
Pernyataan 17 0,733 0,257 Valid 
Pernyataan 18 0,636 0,257 Valid 




Pernyataan 20 0,493 0,257 Valid 
Pernyataan 21 0,611 0,257 Valid 
Pernyataan 22 0,732 0,257 Valid 
Pernyataan 23 0,695 0,257 Valid 
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
 
Berdasarkan data dari 23 butir pernyataan pada tabel 4.6 yang diajukan pada 45 
responden, diketahui nilai r tabel sebesar 0,257. Nilai r tabel tersebut berdasarkan rumus 
tabel r product moment pearson dengan df (degree of freedom) = n-2, df = 45-2 = 43. Di 
mana berdasarkan distribusi (tabel r) untuk α = 0.05 derajat kebebasan (dk = n - 2) adalah 
0,257 dengan kaidah keputusan: jika r hitung > r tabel berarti valid sebaliknya, jika r 
hitung < r tabel berarti tidak valid. Nilai r hitung tersebut terlihat pada tabel 4.6 pada kolom  
Corrected Item-Total Correlation (r hitung). 
Pada tabel 4.6 terlihat bahwa dari 23 item pernyataan yang diuji validitasnya, 
seluruh item pernyataan, nilai r hitung-nya lebih besar dari r tabel, sehingga seluruh 
pernyataan tergolong valid dan layak digunakan sebagai alat pengambil data atau 
instrumen dalam penelitian.  
b. Hasil Uji Reliabilitas 
  Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan: 
Tabel 4.7 




Cronbach’s Alpha  
(r hitung) 
Konstanta Keterangan 
Pernyataan 1 0,928 0,6 Reliabel 




Pernyataan 3 0,926 0,6 Reliabel 
Pernyataan 4 0,931 0,6 Reliabel 
Pernyataan 5 0,926 0,6 Reliabel 
Pernyataan 6 0,926 0,6 Reliabel 
Pernyataan 7 0,931 0,6 Reliabel 
Pernyataan 8 0,926 0,6 Reliabel 
Pernyataan 9 0,928 0,6 Reliabel 
Pernyataan 10 0,932 0,6 Reliabel 
Pernyataan 11 0,930 0,6 Reliabel 
Pernyataan 12 0,929 0,6 Reliabel 
Pernyataan 13 0,927 0,6 Reliabel 
Pernyataan 14 0,927 0,6 Reliabel 
Pernyataan 15 0,928 0,6 Reliabel 
Pernyataan 16 0,928 0,6 Reliabel 
Pernyataan 17 0,926 0,6 Reliabel 
Pernyataan 18 0,928 0,6 Reliabel 
Pernyataan 19 0,932 0,6 Reliabel 
Pernyataan 20 0,930 0,6 Reliabel 
Pernyataan 21 0,929 0,6 Reliabel 
Pernyataan 22 0,927 0,6 Reliabel 
Pernyataan 23 0,927 0,6 Reliabel 
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Setelah dilakukan uji reliabilitas, sebagaimana terlihat pada tabel 4.7 di atas, 
diketahui bahwa seluruh butir pernyataan pada penelitian ini reliabel. Hal ini 
dikarenakan angka keluaran uji reliabilitas Cronbach’s Alpha (r hitung) lebih besar dari 
0,8 dan tergolong baik, sebagaimana pendapat Sugiyono (2014: 61) yang menyatakan 




reliabilitas buruk, 2) Cronbach’s alpha 0,6-0,76 = reliabilitas diterima dan 3) 
Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik. Dengan demikian layak digunakan sebagai 
instrumen pengambilan data dalam penelitian.  
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data mentah dari jawaban responden yang diolah menggunakan SPSS, 
hasil pengujian analisis regresi berganda variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan 
(X2),  Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)  dan Kinerja Karyawan (Y), yang disesuaikan 
dengan rumus tersebut di atas, didapati output atau keluaran data terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 





t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -,369 1,015  -,363 ,718 
Gaya 
Kepemimpinan 
,004 ,024 ,009 ,175 ,862 
Lingkungan ,841 ,081 ,807 10,397 ,000 
Kualitas 
Sumber Daya 












a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
 
Adapun data hasil olahan pada tabel 4.8 tersebut di atas, jika dimasukkan dalam 
rumus akan diperoleh persamaan data sebagai berikut: 
Y =   a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = -,369 + (0,004)X1  +  (0,841)X2 +  (0,158)X3 + e  
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.8 di atas, maka hasil regresi berganda dapat 




a. a = -,369 
Berdasarkan hasil analisis, persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui 
mempunyai konstanta sebesar -,369. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika 
variabel-variabel independen (Gaya Kepemimpinan,  Lingkungan dan Kualitas Sumber 
Daya Manusia) diasumsikan 0, maka variabel dependen (Kinerja Karyawan) menurun 
sebesar -,369 satuan. 
b. b1 = 0,004 
Berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 0,004 
menunjukkan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan meningkat sebesar 1 satuan, 
maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,004 satuan dengan asumsi variabel 
lainnya dalam keadaan konstan. 
c. b2 = 0,841 
Berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel Lingkungan sebesar 0,841 
menunjukkan bahwa jika variabel Lingkungan meningkat sebesar 1 satuan,  maka 
Kinerja Karyawan  akan meningkat sebesar 0,841 satuan dengan asumsi variabel lainnya 
dalam keadaan konstan. 
 
 
d. b3 = 0,158 
Berdasarkan hasil analisis, koefisien variabel Kualitas Sumber Daya Manusia 
sebesar 0,158 menunjukkan bahwa jika variabel Kualitas Sumber Daya Manusia  
meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,158 




3. Korelasi Berganda (R)  
Berdasarkan data primer (kuesioner) yang diolah menggunakan SPSS, hasil 
pengujian korelasi berganda variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan (X2),  
Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)  dan Kinerja Karyawan (Y), diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Korelasi Berganda 
 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 1 ,958a ,917 ,911 ,632 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas Sumber 
Daya Manusia 
b.  Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, didapati angka R sebesar 0,958 atau 95,8%. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara Gaya 
Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja 
Karyawan. Disebut sangat kuat, karena hasil analisis menunjukkan angka lebih dari 0,80 
yakni 0,958. Keterangan tersebut didasarkan pada Kriteria Penilaian Korelasi Berganda 




Kriteria Penilaian Korelasi Berganda 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,129 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 








0,80 – 1,00 Sangat kuat 
(Santoso, 2014: 69) 
4. Koefisien Determinasi/R Square (R2) 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Korelasi Berganda 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,958a ,917 ,911 ,632 
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas Sumber 
Daya Manusia 
b.  Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Berdasarkan data pada tabel 4.11 tersebut di atas, didapati nilai R2/R Square sebesar 
0,917. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
(X1, X2 dan X3) terhadap variabel dependen (Y/Kinerja Karyawan) sebesar 0,917 atau 
sebesar 91,7%, atau bisa disebutkan bahwa variasi variabel independen yang digunakan 
dalam model (Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia) 
mampu menjelaskan persentase  hubungan antara Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan 
Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) sebesar 
91,7%. Sedangkan sisanya sebesar 8,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya, Kinerja Karyawan CV. Panca Manunggal 
Sukses Ponorogo, selain disebabkan oleh faktor Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan 
Kualitas Sumber Daya Manusia juga dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, seperti kompensasi atau karena faktor beban kerja. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Uji Parsial) 




a) Merumuskan hipotesis 
b) Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah 
ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
c) Menentukan t hitung 
d) Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t pada penelitian ini dicari pada  a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 45-3-1 = 41 (n adalah jumlah 
responden, k adalah jumlah variabel independen), dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025), hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,021 
e) Kriteria Pengujian diterima bila  
(1) Ho diterima jika t tabel  < t hitung  
(2) Ho ditolak jika t hitung > t tabel  
f) Membandingkan t hitung dengan t tabel 







Daerah Penentuan Hipotesis Uji t 
 
 
 1,923       
Ho diterima  




h) Menarik Kesimpulan 
2) Uji t Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Secara Parsial Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Berdasarkan data primer (kuesioner), setelah dilakukan analisis uji t pengaruh 
variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan menggunakan SPSS versi 
22, diperoleh output sebagai berikut: 
Tabel 4.12 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,004 ,024 ,009 ,175 ,862 
















a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t hitung sebesar 0,175. t hitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,021 dengan ketentuan jika t tabel > t 
hitung Ho diterima dan jika t hitung > t tabel Ho ditolak. Berdasarkan perbandingan yang 
ada diketahui bahwa ternyata t hitung < t tabel (0,175 < 2,021) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 










Daerah Penentuan Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
terhadap  Kinerja Karyawan 
 
3) Uji t Pengaruh Variabel Lingkungan Secara Parsial Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Berdasarkan data primer (kuesioner), setelah dilakukan analisis uji t pengaruh 
variabel Lingkungan terhadap Kinerja Karyawan menggunakan SPSS versi 22, 











-2,021 923       2,021    0,175
  
Ho diterima  











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,004 ,024 ,009 ,175 ,862 
















a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
Berdasarkan  tabel  di  atas,  diperoleh  t  hitung sebesar 10,397. t hitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,021 dengan ketentuan jika t tabel > t 
hitung Ho diterima dan jika t hitung > t tabel Ho ditolak. Berdasarkan perbandingan yang 
ada diketahui bahwa ternyata t hitung > t tabel (10,397 > 2,021) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan 
variabel Lingkungan terhadap Kinerja Karyawan. 














Daerah Penentuan Pengaruh Lingkungan terhadap 
Kinerja Karyawan 
 
4) Uji t Pengaruh Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia Secara Parsial 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Berdasarkan data primer (kuesioner), diperoleh output sebagai berikut: 
Tabel 4.14 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,004 ,024 ,009 ,175 ,862 
















a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
 
-2,021 1,923       2,021     10,397
  
Ho diterima  




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh t hitung sebesar 2,297. t hitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,021 dengan ketentuan jika t tabel > t 
hitung Ho diterima dan jika t hitung > t tabel Ho ditolak. Berdasarkan perbandingan yang 
ada diketahui bahwa ternyata t hitung > t tabel (2,297 > 2,021) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan 
variabel Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan. 






Daerah Penentuan Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap  Kinerja 
Karyawan 
 
b. Uji F Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya 
Manusia Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Panca 
Manunggal Sukses Ponorogo   
 
1) Langkah-langkah Uji F 
a) Merumuskan hipotesis 
b) Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah 
ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
c) Menentukan F hitung 
- 2,021 1,923       2,021     2,297 
  
Ho diterima  




d) Menentukan F tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%,  derajat kebebasan 
(df)  (n-k-1) atau 45-3-1 = 41 (n adalah jumlah responden, k adalah jumlah 
variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 2,84. 
2) Kriteria Pengujian diterima bila  
Ho diterima bila F hitung < F tabel 
Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
3) Membandingkan F hitung dengan t tabel 







Daerah penentuan Hipotesis Uji F 
 
5) Menarik Kesimpulan 
Berdasarkan data primer (kuesioner), setelah dilakukan analisis uji F pengaruh 
variabel independen/X1, X2 dan X3 (Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas 
Sumber Daya Manusia secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen/Y 
(Kinerja Karyawan) menggunakan SPSS versi 22, diperoleh output sebagai berikut: 
Ho Ditolak 





Hasil Uji F 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 181,520 3 60,507 151,352 ,000b 
Residual 16,391 41 ,400   
Total 197,911 44    
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan, Kualitas 
Sumber Daya Manusia 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan   
Sumber: Olahan Data Maret 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh F hitung sebesar 151,352. F hitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,84 dengan ketentuan jika F tabel > F 
hitung Ho diterima dan jika F hitung > F tabel Ho ditolak. Berdasarkan perbandingan yang 
ada diketahui bahwa ternyata F hitung > F tabel (151,352 > 2,84) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan 
independen/X1, X2 dan X3 (Gaya Kepemimpinan, Lingkungan dan Kualitas Sumber 
Daya Manusia secara bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen/Y (Kinerja 
Karyawan). 














Daerah Penentuan Pengaruh Variabel Independen/X1, X2 dan X3 (Gaya Kepemimpinan,  
Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia secara bersama-sama/simultan terhadap 




1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Dari hasil analisis data didapati bahwa Kinerja Karyawan  CV. Panca Manunggal 
Sukses Ponorogo tidak dipengaruhi oleh faktor Gaya Kepemimpinan, di mana berdasarkan 
hasil uji statistik dengan SPSS versi 22 (uji t) variabel independen Gaya Kepemimpinan, 
diperoleh nilai t hitung <  t tabel  (0,175 < 2,021) dengan koefisien regresi 0,004. 
Dari hasil analisis data didapati bahwa Kinerja Karyawan CV. Panca Manunggal 
Sukses Ponorogo tidak dipengaruhi oleh faktor Gaya Kepemimpinan. Ini dikarenakan 
karyawan yang diteliti merupakan tenaga lapangan yang tidak langsung bersentuhan 
dengan manajemen (pemimpin) dalam bekerja. Para karyawan tersebut umumnya hanya 
berhubungan dengan penanggung jawab. Mereka berhubungan dengan pemimpin 
(direktur) hanya pada proyek tertentu. 
2. Pengaruh Lingkungan (X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. 
Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Dari hasil analisis data didapati bahwa Kinerja Karyawan  CV. Panca Manunggal 
Sukses Ponorogo dipengaruhi oleh faktor Lingkungan, di mana berdasarkan hasil uji 
statistik dengan SPSS versi 22 (uji t) variabel independen Lingkungan, diperoleh nilai t 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo. Hal tersebut sejalan  dengan 
observasi yang peneliti lakukan pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo, di mana 
peneliti secara suasana kekeluargaan (lingkungan non fisik) begitu menonjol diantara para 
karyawan, di mana setiap akan melaksanakan tugas, para karyawan terlebih dahulu 
berkumpul dan ngopi sambil membicarakan tugas yang akan mereka kerjakan dan saling 
mengingatkan akan beban kerja yang harus diselesaikan dan kualitas keterampilan yang 
harus dikuasai dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kebersamaan dan kekerabatan 
terlihat sangat dominan pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo. 
3. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) Secara Parsial Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo 
 
Dari hasil analisis data didapati bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan  CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo, di mana berdasarkan 
hasil uji statistik dengan SPSS versi 22 (uji t) variabel independen Gaya Kepemimpinan, 
diperoleh nilai t hitung >  t tabel  (2,297 > 2,021) dengan koefisien regresi 0,158. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo. Hal tersebut 
sejalan  dengan observasi yang peneliti lakukan pada CV. Panca Manunggal Sukses 
Ponorogo, di mana peneliti temukan bahwa para karyawan yang hendak turun ke lapangan, 
sebelum melaksanakan tugasnya, terlebih dahulu berkumpul dan ngopi sambil 
membicarakan tugas yang akan mereka kerjakan dan saling mengingatkan akan beban 
kerja yang harus diselesaikan dan kualitas keterampilan yang harus dikuasai dalam 




menguasai keterampilan tersebut secara mumpuni, dengan sabar teman-temannya yang 
lebih mampu dan senior segera mengajarkannya. Setelah diyakinkan segala sesuatunya 
siap barulah mereka turun ke lapangan. Artinya dan kualitas sumber daya manusia 
(karyawan) sangat diperhatikan pada CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo, karena 
berpengaruh terhadap kelancaran dan kinerja mereka saat bekerja. 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan,  Lingkungan dan Kualitas Sumber Daya Manusia  
Secara Bersama-Sama/Simultan Terhadap  Kinerja Karyawan.  
 
Dari hasil analisis data didapati bahwa Gaya Kepemimpinan,  Lingkungan dan 
Kualitas Sumber Daya Manusia secara bersama-sama/simultan berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan  CV. Panca Manunggal Sukses Ponorogo, di mana berdasarkan hasil uji 
F, diperoleh nilai F hitung > F tabel  (151,352 > 2,84). 
 
